
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pada sebuah penelitian dibutuhkan sebuah metode agar penelitian dapat 

dilakukan secara sistematis, sehingga nantinya bisa menghasilkan penjelasan yang 

akurat atas masalah apa yang diteliti. 

Pada kajian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus.Penelitian 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus adalah suatu uraian serta penjelasan 

tentang berbagai aspek yaitu individu ataupun kelompokdalam kurun waktu 

tertentu.1 

Penelitian kualitatif sendiri merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

seperti perilaku, motivasi, tindakan, presepsi, dan lain-lain.2 

Penulis mendeskripsikan data-data yang diperoleh secara langsung dari 

pihak usaha Cece Catering.Data tersebut di deskripsikan sesuai dengan keadaan 

nyata dilapangan dan dibandingkan dengan teori yang sudah ada dan menjadi 

dasar dari penelitian ini. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisis 

kutipan-kutipan data untuk member gambaran penyajian laporan tersebut. Data 

 
1 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm. 201 
2 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

2013), hlm. 6 
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tersebut bisa saja berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, catatan 

atau memo, dan dokumen lainnya. Pertanyaan dengan kata tanya mengapa, alasan, 

apa, dan bagaimana terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya oleh peneliti. Dengan demikian, peneliti tidak akan memandang bahwa 

sesuatu itu sudah memang demikian keadaannya.3 

B. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini mengambil lokasi penelitian 

yang diadakan di usaha Cece Catering yang beralamatkan di Desa Pakel 

Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Alasan yang perlu diperhatikan 

dalam memilih lokasi usaha yaitu : 

a. Dekat dengan perumahan dan masyarakat. 

b. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada disekitar. 

c. Menjual berbagai aneka makanan seperti soto daging madura, bebek goreng 

tempur, gurame kemayu, samosa dengan berbagai varian isian yang sesuai 

dengan keinginan konsumen, serta dengan harga yang terjangkau. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kedudukan peneliti adalah sebagai perencanaan, 

pengumpulan data, analisis penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor 

dari hasil penelitian. Instrument selain manusia dapat pula digunakan, seperti 

pedoman wawancara, observasi.Tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung 

tugas peneliti kualitatif ini mutlak diperlukan, dan peneliti juga sebagai pengamat 

 
3Lexy J. Moloeng, Meotodologi Penelitian Kualitatif…., hlm. 11 
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penuh. Peneliti sendiri atau bantuan orang lainmerupakan alat pengumpul data 

utama.4 Tanpa kehadiran peneliti, maka data yang akan didapatkan peneliti tidak 

dijamin keakuratannya. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti 

terjun langsung ke lapangan.5Agar pengumpulan data berjalan dengan lancer, 

maka peneliti memanfaatkan buku, alat perekam dan juga bulpoin untuk mencatat 

dan merekam hasil wawancara dan juga pengamatan objek penelitian. Berdasarkan 

dari pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran peneliti selain sebagai 

instrument tetapi juga untuk menemukan data yang diperlukan. Keterlibatan 

peneliti secara langsung dan aktif dengan informan atau sumber data disini sangat 

diperlukan. 

D. Data Dan Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek data darimana 

data tersebut diperoleh.6 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Data Primer 

Merupakan suatu data yang bisa diperoleh dengan cara mensurvey 

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data asli. Sumber 

data primer ini bisa diperoleh secara langsung dilokasinya dengan cara 

 
4Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif…., hlm. 9 
5Ibid, hlm. 12 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka, 

2014), hlm. 141 
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observasi dan juga wawancara.7Yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

strategi pemasaran melalui media sosial di tempat usaha Cece Catering di 

Desa Pakel Kecamatan Ngantru. 

2. Data Sekunder  

Merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada.8 Yaitu mengenai hal-hal tanpa sengaja atau tidak langsung, seperti 

dari majalah, buku, jurnal penelitian, atau data dari internet dan yang lainnya, 

yang berkaitan dengan strategi pemasaran menggunakan media social  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah sebuah informasi yang direkam media yang dapat dibedakan 

dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data 

harulsah merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data harus 

mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada 

satu sisi.9 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis 

dalam pengumpulan, penyajian, dan juga pencatatan fakta untuk suatu tujuan 

tertentu.10 Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

: 

 
7Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam..., hlm. 72 
8Ibid, hlm. 74 
9 Ahmad Tanzen, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf,2006), hlm. 79 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009), 

hlm. 138 
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a. Riset kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan cara membaca, mengumpulkan pendapat, mempelajari buku-

buku, tulisan-tulisan ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis membaca, memahami, dan juga 

mempelajari dari buku-buku dan juga tulisan-tulisan terutama yang berkaitan 

dengan strategi pemasaran melalui media sosial. 

b. Penelitian lapangan, yaitu dimana penulis melakukan penelitian atau 

pengamatan langsung ke usaha yang dijadikan objek penelitian, yaitu di usaha 

Cece Catering. Adapun cara dilakukan agar memperoleh data yang lengkap 

yaitu dengan cara : 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melihat langsung 

kelapangan terhadap objek yang diteliti. Dalam metode penelitian ini 

penulis mengadakan pencatatan langsung dan juga pengamatan.Selain itu, 

observasi merupakan peninjauan serentak terhadap objek penelitian yang 

dilakukan oleh penelti secara sengaja guna untuk memperoleh data yang 

kemudian nanti akan dilakukan pencatatan oleh peneliti. Dalam observasi 

ini, peneliti melakukan kunjungan langsung ke usaha Cece Catering. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu, percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan juga narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
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diajukan.11 Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan teknik wawancara yang dimana para subyeknya tahu bahwa 

mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud dari 

wawancara tersebut. Maksud dari diadakannya wawancara yaitu dengan 

tujuan peneliti bisa mendapatkan atau memperoleh data dan informasi dari 

subyek yaitu para pengusaha jasa tentang masalah-masalah yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia, seperti buku-buku, majalah, dokumen-

dokumen, dan sebagainya.12 Pengambilan dokumentasi ini berfungsi 

sebagai alat untuk memperkuat penelitan bahwa peneliti memang benar-

benar melakukan penelitian secara langsung dengan mendatangi lokasi 

atau objek penelitian serta melakukan tanya jawab kepada seseorang yang 

bersangkutan pada usaha Cece Catering. Data dokumentasi yang 

dikumpulkan pada penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto. 

F. Teknik Analisis Data   

Analisa data pada hakikatnya adalah pemberitahuan peneliti kepada 

pembaca tentang apa saja  yang hendak dilakukan terhadap data yang nantinya 

dikumpulkan. Tujuan dari analisis data didalam penelitian adalah untuk 

 
11Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm. 186 
12 Burhan Bungin, Metodologi Riset Penelitian Social: Format 2 Kuantitatif Dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2005), hlm. 131 
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menyampaikan serta membatasi penemuan-penemuan menjadi suatu data yang 

teratur dan juga tersusun lebih berarti.13 

Menurut Miles yang dikutip Rokhmat Subagiyo mengemukakan bahwa 

ada tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 

kualitatif, yaitu :14 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan meringkas, memilih dan memilah hal-hal 

pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data yang diperoleh 

dilapangan.Reduksi data juga bisa diartikan sebagai bentuk analisis untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, dan menyusun data dalan sebuah cara 

dengan kesimpulan akhir yang digambarkan dan di verisifikasikan. 

2. Paparan Data (Data Display) 

Paparan data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun dan juga 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.Jadi paparan data itu dipakai untuk lebih meningkatkan pemahaman 

kasus yang didapatkan dalam penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban dari fokus penelitian 

berdasarkan dari analisis dat, yang dirumuskan di awal apakah nantinya bisa 

 
13 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 2020), hlm. 83 
14Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam…, hlm. 191-193 
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berlanjut atau tidak berlanjut.Hasil dari kesimpulan dalam bentuk deskriptif 

objek penelitian berdasarkan dari hasil kajian penelitian yang telah dilakukan. 

G. Keabsahan Temuan 

Supaya data yang ditemukan dari lokasi penelitian bisa memperoleh 

keabsahan. Berikut ini beberapa teknik pengecekan keabsahan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti 

Perpanjangan kehadiran atau keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.15 Dengan 

memperpanjang keikutsertaan, peneliti akan lebih banyak mempelajari hal-hal 

yang ada dalam lokasi penelitian dan membangun kepercayaan subyek. 

Sebelum melakukan penelitian secara formal di usaha Cece Catering, maka 

peneliti menyerahkan surat permohonan penelitian. Hal tersebut bertujuan 

untuk memperoleh sambutan yang baik dalam penelitian ini dari awal hingga 

akhir.Pada penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat diperlukan dalam 

pengumpulan data. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu guna keperluan pengecekan 

 
15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2014), hlm. 327 
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atau sebagai pembanding terhadap data itu.16 Peneliti mengecek kembali segala 

informasi ataupun catatan-catatan yang diperoleh dengan cara membandingkan 

dengan berbagai sumber, teori, ataupun metode lain. Seperti membandingkan 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta mengecek data yang sudah 

diperoleh dengan berbagai sumber data. 

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh di tempat penelitian melalui observasi dengan data yang diperoleh 

melalui wawancara dengan informan yang berbeda. Selain itu peneliti juga 

membandingkan antara apa yang dikatakan oleh umum (karyawan dan 

konsumen) dengan yang dikatakan  secara pribadi oleh pemiliknya. 

3. Menggunakan Bahan Referensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.17 Hal tersebut bisa 

dilakukan dengan cara seperti merekam atau foto-foto pada saat wawancara 

dan juga melakukan pengamatan pada akun media social yang digunakan, 

sehingga data yang ditemukan menjadi lebih dapat dipercaya. Selain 

menggunakan foto atau rekaman, referensi lain yang juga digunakan pada 

penelitian ini seperti buku atau sumber-sumber referensi lainnya yang sesuai. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

 
16Ibid, hlm. 330 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009), 

hlm. 372 
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Agar penelitian berjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan oleh 

peneliti serta agar hasil penelitian ini memperoleh hasil yang maksimal, maka 

diperlukan tahap – tahap sebagai berikut : 

1. Tahap Pra-Lapangan 

a. Mengadakan kunjungan langsung ke tempat lokasi objek yang akan diteliti 

yaitu pada usaha Cece Catering yang terletak di Desa Pakel Kecamatan 

Ngantru Kabupaten Tulungagung. 

b. Koordinasi dan meminta izin untuk melakukan penelitian di lokasi usaha 

Cece Catering. 

c. Menyusun beberapa pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara 

dan observasi di usaha Cece Catering. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melakukan wawancara dengan orang yang bersangkutan pada usaha Cece 

Catering. 

b. Mengamati dengan cermat narasumber dalam hal menjawab pertanyaan 

saat wawancara. Bila diperlukan mencatat atau merekam jawaban dari 

narasumber. 

c. Mengumpulkan data. 

d. Memecahkan data yang telah terkumpul. 

3. Teknik analisis data 

Mencermati data informasi yang terkait dengan fokus penelitian kemudian 

member kode berdasarkan fokus penelitian dan juga sumbernya. Tahap inilah 



46 

 

 

 

yang nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan akhir dari proses 

penelitian di lapangan. 

4. Tahap Laporan 

Melaporkan dan juga menyajikan data-data hasil penelitian.Tahap ini 

merupakan hasil dari tahap-tahap yang sebelumnya. Penyajian laporan 

tersebut berisi: latar belakang, tinjauan pustaka, metode penelitian, penyajiam 

data temuan, pembahasan, dan yang terakhir penarikan dari kesimpulan. 

 

 


